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Abstrak. Penerapan model pendampingan keaksaraan fungsional yang berbasis 
gender mempunyai peran penting dan strategis dalam meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. Masyarakat termarginal khususnya perempuan seringkali 
menjadi kelompok yang paling tidak mampu meningkatkan kualitas hidup dalam 
memperoleh HAM-nya. Hal ini terjadi karena Mereka mempunyai keterbatasan 
pokok yaitu ketidak mampuan membaca. Kondisi ini menjadikan Mereka tak 
berdaya dalam menghadapi hidup yang membutuhkan kemampuan membaca 
dalam menjalankan kesehariannya. Mereka hidup hanya sebagai buruh, di lokasi 
pengabdian Mereka adalah buruh petik lombok dan plonco melati tidak mampu 
membaca. Ada lima puluh persen dari jumlah buruh yang tidak mampu membaca 
yaitu 30 buruh dari sejumlah 60 buruh. Kondisi ini memperburuk Mereka tidak 
mengatahui posisi sebagai perempuan yang mempunyai kedudukan setara 
dengan laki-laki, sehingga Mereka tetap saja pasrah mendapatkan ketidakadilan 
dari lingkungan. Oleh karena itu kemampuan membaca melalui pendampingan 
keaksaraan fungsional berbasis gender harus Mereka lakukan. Hasil pendampingan 
Mereka menyadari ketidak adilan gender dalam pemeliharaan lingkungan hidup 
dan hak perolehan makan empat sehat lima sempurna bagi laki-laki dan perempuan. 
Selanjutnya menunjukan hasil yang positif Mereka menjadi motivasi untuk mampu 
membaca, sehingga dalam kegiatan selanjutnya tetap ada pendampingan berjenjang 
untuk terus membaca, terutama Mereka bisa membaca dasar untuk mampu melihat 
dunia yang sangat indah penuh rahmat. Tugas Tridarma Perguruan Tinggi bidang 
pengabdian harus dilanjutkan oleh Tim yang sinergis antara lain TIM Pengabdian 
pelatihan mengelola makanan menjadi makanan siap saji untuk diperjual belikan 
sehingga mampu menambah pendapatan keluarga.
Kata kunci: model, keaksaraan fungsional, gender
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PENDAHULUAN
Perluasan akses dan mutu pendidikan 
bahkan telah menjadi komitmen pemerintah-
an melalui kementrian pendidikan nasional-
nya, disamping aspek relevansi dan efisiensi 
manajeman pendidikan. Dengan demikian 
pendidikan ansional harus mampu menjamin 
perluasan akses (pemerataan kesempatan), 
peningkatan mutu, relevansi dan efisiensi 
manajemen pendidikan oleh pemerintah, 
perluasan akses diwujudkan dalam program 
wajib belajar sembilan tahun; peningkatan 
mutu diarahkan untuk meningkatkan kualitas 
manusia Indonesia seutuhnya melalui oleh 
hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga agar 
memiliki daya saing dalam menghadapi tan-
tangan global. 
Satu dari sekian banyak bidang garapan 
untuk mensukseskan program belajar sembi-
lan tahun melalui jalur pendidikan informal 
adalah program pendidikan keaksaraan. Pro-
gram ini dimasyarakat lebih dikenal dengan 
sebutan program pemberantasan buta aksara. 
Pemberantasan buta aksara (PBA) berperan 
strategis dalam menuntaskan Wajar 9 tahun. 
Program ini dilakukan sebagai pemenuhan 
hak warga negara terhadap pendidikan dan 
pengentasan kemiskinan dengan menigkat-
kan produktifitas dengan melalui penguasaan 
kemampuan keaksaraan, ketrampialn fung-
sional dan kepribadian profesional yang ber-
basis pada sensitivitas gender sejajar dan ses-
uai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional 
(UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 26). 
Dalam rangka mewujudkan langkah 
nyata PBA sekaligus sebagai langkah untuk 
menutaskan Wajar 9 tahun perlu ada keberpi-
hakan pada kelompok usia 15 sampai 44 tahun 
yang belum tamat SD /MI atau droupout SD/
MI. Data BPS 2004 menunjukan bahwa usia 
13 sampai 15 tahun (3 tahun diatas usia SD/ 
MI) terdapat 583.487 orang putus sekolah, 
1,6 juta lebih tidak sekolah SD/MI.Kelompok 
usia yang disebut terakhir ini ditambah den-
gan usia diatasnya sebagaian besar mereka 
menyandang buta aksara.
Pada tahun 2004 penduduk Jawa Ten-
gah yang buta aksara pada kelompok usia 
10-44 tahun mencapai 724.229 orang, se-
dangkan kelompok usia diatas 45 tahun jum-
lahnya 2.875.294 orang. Tahun 2005 seban-
yak 65.428 orang di Jateng mengalami buta 
aksara. Ironisnya mereka adalah penduduk 
usia produktif, yakni 10-44 tahun. Sedangkan 
penduduk pada usia diatas 44 tahun diband-
ing tahun lalu diperkiraan jumlahnya stag-
nan. Sampai bulan Januari 2006 setidaknya 
598.014 orang dengan pravelansi usia 15-44 
tahun buta aksara. Untuk 10 tahun keatas 
3.303.000 orang yang mengalami buta aksara.
Target yang ingin dicapai pemerintah 
untuk menurunkan penyandang buta aksara 
penduduk usia 15 tahun keatas adalah kurang 
dari 5% pada tahun 2009. Bahkan, pencapa-
ian target ini oleh Ditjen PLS Diknas dija-
dikan “mile stone PLS” berdasarkan target 
capaian oleh pemerintah pusat, maka Jateng 
mencanangkan program tersebut, dibuat-
lah “action plan program” dengan sebutan 
“Desa Tuntas Buta Aksara”’ diseluruh desa 
atau kelurahan wilayah Jawa Tengah
Pelaksanaan program Desa Tuntas Ak-
sara melibatkan perangkat desa dan organisa-
si masyarakat di desa tersebut seperti kepala 
desa, pamong desa, LMD atau BPD,dan PKK. 
Pemerintah provinsi dan daerah otonom (kota 
dan kabupaten) juga membentuk kelompok 
belajar masyarakat yang memfokuskan pada 
bidang garapan pendidikan masyarakat. Ke-
lompok belajar masyarakat bergerak di jalur 
nonformal dan informal melalui kelompok-
kelompok ibu rumah tangga, komunitas ne-
layan atau petani, dan kelompok masyarakat 
lain. Mereka digarap melalui program keak-
saraan fungsional. Program ini tidak hanya 
mengajarkan baca tulis, tetapi juga mem-
bekali ketrampilan yang berguna untuk hidup 
dimasyarakat bagi para peserta. 
Persoalannya pendampingan ini belum 
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menyentuh pada sisi lain tentang sensitive 
gender yang secara empiris sangat dibutuh-
kan masyarakat baik laki-laki maupun perem-
puan untuk bagaimana mmberikan keadilan 
dan kesetaraan gender yang menciptakan 
hidup yang damai dengan terwujudnya hak-
hak manusia secara proporsional. Akan lebih 
efektif ketika diajari baca tulis, ketrampilan 
dasar hidup mandiri dengan sekaligus me-
masukan unsur sensitive gender, sehingga 
Kekerasan dalam Rumah Tangga yang sering 
dialami kaum tidak berpendidikan semakin 
terkikis. Oleh karena itu perlu ada inisiatif 
dari perguruan tinggi melalui akademisi yang 
consent dibidangnya untuk ikut serta dalam 
penuntasan buta aksara dengan penerapan 
model pendampingan keaksaraan fung-
sional yang berbasis gender.
Pendidikan kesetaraan oleh Ditjen PLS 
dilaksanakan melalui program Kejar Paket 
A dan Kesetaraan Fungsional (KF). Disamp-
ing itu juga dikepung oleh program-program 
PNF lainnya seperti: PKBM (Pusat Kegiatan 
Melajar Masuyarakat), dan Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) sebagai institusi yang meng-
garap program tersebut. Disamping juga 
program-program PNF lainnya. Perkembang-
an program tersebut semakin kuat dirasakan 
pengakuan, fungsi, dan kebutuhan oleh ma-
syarakat maupun pemerintah.
Banyak faktor yang mendorong terjadin-
ya kebutuhan PNF dalam kehidupan ma-
syarakat. Secara umum , perubahan masyara-
kat berjalan sangat cepat, dikarenakan oleh 
kemajuan cepat bidang teknologi, maka me-
nyebabkan hasil pendidikan yang diperoleh 
disekolah menjadi tidak sesuai atau terting-
gal denga tuntutan baru dunia kerja. Ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 
dari sekolah semakin cepat usang dan kurang 
dapat digunakan untuk memecahkan tantan-
gan baru yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Kondisi semacam ini menuntut 
adanya pelayanan pendidikan yang dilaku-
kan oleh masyarakat yang berfungsi sebagai 
penambah, atau pelengkap pendidikan for-
mal. Pendidikan formal sering kurang dapat 
merespon bermacam-macam kebutuhan baru 
yang berkembang di masyarakat, sehingga 
tuntutan layanan pendidikan nonformal san-
gat dibutuhkan (Sodiq. A. Kuntoro, 2007:2).
Kehadiran bermacam-macam program 
PNF, termasuk pendidikan keaksaraan, dima-
syarakat memberikan peluang kerjayang leb-
ih besar bagi semua warga masyarakat tidak 
hanya terbatas pada anak-anak dan pemuda, 
tetapi juga orang dewasa untuk meperolah 
layanan pendidikan. Orang dewasa wa;aupun 
sudah tamat suatu jenjang pendidikan sekolah 
dan telah melakuakn pekerjaan di dunia ker-
ja, tetapi mereka dituntut untuk terus belajar 
mereka memiliki kebutuhan belajar, karena 
terkait dengan tuntutan baru dunia kerjanya. 
Kecenderungan yang berkembang de-
wasa ini adalah adanya kebutuhan untuk di-
laksanakannya konsep pendidikan sepanjang 
hayat (Life Long Education) secara riil. Pro-
gram pendidikan keaksaraan memiliki pelu-
ang besar untuk dapat memberikan layanan 
pendiodikan dalam memenuhi bermacam-
macam kebutuhan pendidikan yang berkem-
bang dalam rangka realisasi pendidikan dalam 
memenuhi bernacam-macam kebutuhan pen-
didikan yang berkembang dalam rangka real-
isasi pendidikan sepanjang hayat (PSH). Re-
alisasi PSH akan dapat mewujudkan konsep 
pendidikan bagi semua (Education for all) 
karena realisasi PSH akan mendorong adan-
ya layanan pendidikanbagi semua, baik bagi 
anak-anak, pemuda, orang dewasa, pria dan 
wanita, di desa dan di kota, digunung dan di 
tepi pantai. Kedua konsep pendidikan terse-
but (PSH dan PUS) akan mendorong terwu-
judnya suatu “ learning society” suatu kondisi 
kehidupan masyarakat, dimana semua warg-
anya aktif melakukan kegiatan belajar sepan-
jang hidupnya (Unesco, 1972:14).
Tujuan kegiatan pengabdian penerapan 
Ipteks ini adalah (1) Mensosialisasikan model 
keaksaran fungsional berbasis gender dalam 
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percepatan penuntasan buta aksara. (2) Me-
mahamkan dan melatih keaksaran fungsional 
berbasis gender dalam penuntasan buta aksara 
.(3) Menerapkan model keaksaran fungsional 
berbasis gender dalam percepatan penuntasan 
butaaksara pada perempuan buruh petik lom-
bok di Desa Kedung Kelor Kecamatan Waru-
rejo Kabupaten Tegal.
METODE
Kerangka pemecahan masalah peng-
abdian ini adalah berbentuk pelatihan dan 
pendampingan untuk memberikan kemam-
puan teknis dan pemahaman pragmatis 
penuntasan buta aksara yang berwawasan 
gender melalui keaksaraan fungsional berper-
spektif gender. Langkah tindak kaji pelatihan 
tersebut adalah: (1) Observasi empiris eksis-
tensi dan kegiatan buruh petik lombok dan 
mlati. (2) Mengidentifikasi kebutuhan dan 
permasalahan yang ditemukan dalam obser-
vasi. (3) Melakukan diskusi, sharing dengan 
Pusat Penelitian gender dan LPM UNNES 
serta mandor petik lombok dan mlati yang 
berkenaan langsung. (4) Melatihkan kegiatan 
pemahaman kesetaraan genderhidup bersih, 
empat sehat lima sempurna dan kesetaraan 
laki-laki dan perempuan melalui keaksaraan 
fungsional pada buruh petik lombok dan pe-
tik mlati di Desa Kedung Kelor-Kecamatan 
Warurejo Kabupaten Tegal. (5) Melaksanakan 
kegiatan pemahaman kesetaraan gender hid-
up bersih, empat sehat lima sempurna dan ke-
setaraan laki-laki dan perempuan melalui ke-
aksaraan fungsional pada buruh petik lombok 
dan petik mlati di Desa Kedung Kelor Keca-
matan Warurejo Kabupaten Tegal yang telah 
dilaksanakan, sekaligus mengidentifikasi ke-
butuhan selanjutnya dari hasil pelatihan yang 
telah dilakukan. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan 
penyadaran gender melalui pendampingan 
model keaksaraan fungsional berbasis gender 
dalam PBA di Desa Kedung Kelor. Kegiatan 
ini disajikan dengan berbagai metode antara 
lain paparan, ceramah, diskusi, tanya jawab 
dan simulasi dan mengimplimentasikannnya 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam ke-
luarga maupun dalam interaksi sosial di ma-
syarakat. Secara rinci bentuk kegiatan dan 
metode penyajian disajikan melalui pelati-
han, praktek dan monitoring evaluasi keak-
saraan fungsional berbasis gender oleh Tim 
Pengabdian Unnes.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Realisasi pemecahan masalah dilapor-
kan sebagai berikut. Kegiatan diawali den-
gan meminta surat ijin pengabdian ke LP2M 
Unnes, yang terealisasi tanggal 5 Juli 2012. 
Maka pada tanggal 6 Juli Tim melakukan 
komunikasi dengan pihak desa sebagai pem-
beri ijin pengabdian di wilayah Desa Kedung 
Kelor. Tim melakukan komunikasi dengan 
Lurah, dalam hal ini wanita, sehingga kami 
menyebut Bu Lurah Rita. 
Selanjutnya Tim Kami melakukan koor-
dinasi dengan pemilik usaha petik lombok 
yatu Bu Yanti dan para pemilik kebun melati 
di Desa Kedung Kelor. Kegiatan ini berlang-
sung sampai akhir Juli. Pada bulan Agstus 
2012 kami di ijinkan untuk melakukan pen-
gabdian, namun karena bersamaan waktu 
puasa, maka para pihak yang akan menerima 
kami menyarankan Bulan September.
Banyaknya kegiatan dan kesibukan di 
desa, maka kami diperbolehkan menyampai-
kan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan 
penuntasan buta aksara yang berwawasan 
gender melalui keaksaraan fungsional ber-
perspektif gender pada tanggal 22 September 
2012. 
Selanjutnya tim pengabdian mengada-
kan koordinasi materi yang harus disampai-
kan sekaligus personil yang siapkan. Koor-
dinasi dilakukan terutama untuk membuat 
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relevansi materi penuntasan buta aksara yang 
berwawasan gender melalui keaksaraan fung-
sional berperspektif gender yang tepat sasa-
ran dengan peserta dan kebutuhan.
Pelaksanaan pemberian materi dengan 
cara sederhana yaitu bersama-sama duduk 
melingkar dan memberikan pemahaman yang 
paling sederhana tentang membaca benda-
benda dilingkungan sekitar dalam kehidupan 
sehari-hari, cara memasak dan menyajikan 
amkanan. Artinya materi diberikan dengan 
cara yang biasa ramah setiap hari dilakukan. 
Pada konteks gender materi berfokus men-
jaga lingkungan yang bersih, peran ibu dalam 
membuat menu makan empat sehat dan lima 
sempurna. Pemahaman bahwa laki-kali dan 
erempuan adalah setara dalam meperoleh hak 
hidup. Perempuan dan laki-laki tidak sama 
namun memiliki kedudukan yang setara. 
Begitu juga antara anak laki-laki dan perem-
puan juga harus dierlakuakn sama anatra lain 
dalam memperleh lngkungan yang sehat den-
gan memberikan hak tempat tidur yang sama, 
menu amkan yang sama dll. 
Pemberian materi dengan cara duduk 
bersama melingkar dan saling memahami 
yang dibahas menjadikan peserta sangat an-
tusias menyimak sekaligus mencermati ma-
teri yang didapat dalam bentuk bandel ma-
teri (terlampir) dengan selalu bertanya dan 
menerapkannay dalam kehidupan sehari-hari.
Pelaksanaan diskusi dan tanya jawab 
disambut dengan antusias para peserta den-
gan banyaknya pertanyaan dan kasuistik yang 
secara real terjadi pada kehidupan sehari-
hari. Terutama dalam kehidupan berkeluarga 
sehari-hari, antara lain dalam membimbing 
anak-anak, menyiapkan makan keseharian 
dan juga menjada lingkungan keluarga yang 
bersih dan merusaha untuk bisa membaca 
sangat tinggi sekali meski mereka tidak muda 
lagi.
Pada sesi terakhir penegasan oleh tim 
dengan materi yang sama untuk diberikan 
sosialisasi dan pelatihan serta pendampingan 
penutasan buta aksara berwawasan gender 
terhadap lingkunagn terdekat minimal dalam 
lingkungan keluarga untuk mampu mencip-
takan hidup berkualtas dengan mampu mem-
baca dan kesetaraan perempuan dan laki-laki.
Secara umum hasil kegiatan sosialisasi, 
pelatihan dan pendampingan menunjukan 
hasil yang positif dengan kegiatan yang ber-
langsung sesuai rencana dan antusias para 
peserta dengan tingkat kemanfaatan yang 
tinggi. Metode menyampaian dirasakan baik 
dengan lebih realistis dan pragmatis.
Kriteria yang digunakan untuk me-
niali keberhasilan kegiatan ini adalah seb-
agai berikut: (a) Keseriusan peserta (buruh 
petik lombok dan melati) dalam mengikuti 
penjelasan materi sosialisasi dan pelatihan 
serta pendampingan dilihat dari kehadiran, 
antusiasme dalam pertemuan tersebut. (b) 
Keterlibatan secara aktif dalam sosialisasi 
dan pelatihan serta pendampingan penun-
tasan buta aksara yang berwawasan gender 
melalui keaksaraan fungsional berperspektif 
gender. (c) Kemauan dan pelaksanaan ke-
giatan sosialisasi dan mau belajar lanjutan 
membaca sekaligus mau menularkan untuk 
lingkungan keluarga tentang penuntasan buta 
aksara yang berwawasan gender melalui ke-
aksaraan fungsional berperspektif gender. 
(d) Kemahiran untuk berinteraksi yang men-
gutamakan sensitifitas gender sehingga HAM 
perempuan dapat teralisasi dengan damai. (e) 
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender 
di skeluarga dan lingkungan kerja buruh petik 
lombok dan melati.
Pembahasan
Dilihat dari sisi kehadiran, jumlah peser-
ta yang mengikuti kegiatan ini cukup banyak 
dan beragam, yakni kurang lebih 26 buruh 
(lihat daftar hadir pada lampiran 3). Peserta 
terdiri dari para buruh plonco lombok dan 
melati. Banyaknya peserta dan antusiasnya 
diharapkan proses penuntasan buta aksara 
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yang berwawasan gender melalui keaksara-
an fungsional berperspektif gender berjalan 
efektif. Kemampuan dan dapat terwujudnya 
penuntasan buta aksara yang berwawasan 
gender melalui keaksaraan fungsional ber-
perspektif gender mampu menunjukan pe-
rubahan kualitas kehidupan yang lebih baik 
sehingga mampu menciptakan kehidupan 
sekolah yang sensitif gender sehingga terwu-
jud kesetaraan dan keadilan gender.
Dilihat dari sisi antusiasme dan partisi-
pasi peserta, peserta kegiatan ini sangat antu-
sias dan tingkat partisipasinya cukup tinggi. 
Hal ini terlihat dari keseriusan mengikuti 
kegiatan, adanya berbagai pertanyaan yang 
disampaikan dan tanggapan atas materi serta 
tanggapan simualsi yang konstruktif dari para 
peserta. 
Dari sisi penguasaan dan kemmpuan 
membaca masih belum mampu karena faktor 
usia dan kesempatan (mereka para buruh yang 
waktunya habis untuk kerja mencari nafkah). 
Sedangkan terkait materi wawasan gender 
dengan melalui pemberian materi dengan 
cara yang melingkar dan tanya jawab dengan 
menunjukan gambar tulisan dan suasana yang 
diterangkan para peserta lebih mudah untuk 
memahami substansi materi. Melalui tanya 
jawab yang dilakukan tampak bahwa pen-
getahuan peserta terhadap baca tulis dan ke-
sadaran gender masih sangat kurang, namun 
pada minggu kedua menunjukan peningkatan 
dengan pertanyaan yang lebih bersifat anali-
sis hal ini menunjukan berkecenderungan 
meningkat, terutama berkaitan dengan kon-
sep hidup yang setara, menyiapkan amkanan 
sehat dengan menjaga lingkungan yang ber-
sih.
Dari sisi praktik sosialisasi, peserta ke-
giatan adalah para buruh yang mempunyai 
semangat tinggi dengan dedikasi yang tinggi 
pula terhadap keluarga. Kondisi ini sangat 
strategis bagi kegiatan diseminasi hasil ke-
giatan ini. Selain itu, melalui bahan-bahan 
yang diperolehnya melalui kegiatan ini, bah-
an-bahan tersebut dapat disebarluaskan den-
gan mengkomunikasikan kepada anggota ke-
luarga dan masyarakat disekitarnya. 
Penuntansan keaksaraan fungsional, yai-
tu fungsional pemahaman kesetaraan gender 
dalam kehidupan berkeluarga menjadi kon-
disi yang penting dan strategis untuk diwu-
judkan. Kerena kemampuan membaca adalah 
awal manusia membuka cakrawala kehidu-
pan dengan menikmati hidup yang sesuai 
dengan fitra hak asasi yang Allah berikan. 
Dengan kemampuan membaca masyarakat 
akan lebh mampu mengaktualisasikan kebu-
tuhan dasarnya dengan berkualitas. Artinya 
derajat kualitas kehidupan mereka akan ber-
tambah dengan baik.
Setelah Mereka sudah mamu membaca 
maka harus diarahkan untuk memahami kon-
tek kesadaran dan kesetaraan gender dalam 
konteks yang paling sederhana yaitu dalam 
kehidupan keluarga Antara lain bagaimana 
mengkondisikan lingkungan kehidipan kelu-
arga yang sehat yang merefleksi pada kehidu-
pan masyarakat yang sehat pula. Selanjutnya 
m Mereka dipahamkan tentang penyajian 
makanan empat sehat lima sempurna yang 
harus diperuntuan sama antara anak-laki-la-
ki dan perempuan. Sehingga Mereka dalam 
memahami gender tidak keliru. Tidak lagi 
gender dianggap, masalah baru bagi laki-laki 
yang dimungkinkan dan dikawatirkan akan 
menyaingi laki-laki baik dalam rumah tangga 
(domistik) maupun dalam sektor publik.
Kesalahpahaman tentang konsep “Gen-
der” ini sebagai akibat dari belum dipahamin-
ya secara utuh atau kurangnya penjelasan ten-
tang konsep gender dalam memahami sistem 
ketidakadilan sosial dan hubungannya dengan 
ketidak adilan lainnya. Di dalam kamus Ba-
hasa Indonesia misalnya, yang dipinjam dari 
Bahasa Inggris, kita melihat tidak ada perbe-
daan yang cukup jelas antara seks dan gender 
karena keduanya diartikan sama yaitu, “ Jenis 
kelamin”. Oleh karena itu, untuk memahami 
konsep gender, kita harus mengerti perbedaan 
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kata “Gender” dengan “seks”.
Oleh karena itu pemahaman yang seka-
rang dimiliki oleh para buruh petik, melonco 
melati dan lombok dan sekaligus memiliki 
kemauan dan motivasi untuk bisa membaca 
adalah strategis untuk kedepannya mampu 
meningkatkan derajat kualitas hidup yang 
lebih berkeadilan dan sejahtera.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Peningkatan pemahaman membaca dan 
motivasi belajar membaca yang tinggi serta 
mulai tahu dan memahami konsep gender 
dalam bentuk konkrit secara sederhana dalam 
realitas kehidupan keliarga (lingkungan se-
hat, makanan empat sehat lima sempurna) 
mempunyai fungsi penting dan strategis un-
tuk menngkatkan kualitas hidup buruh petik 
lombok dan melati. Kondisi ini akan mamu 
menciptakan hidup yang lebih sejahtera dan 
berkeadilan.
Melalui kegiatan ini peserta semakin 
mempunyai motivasi, pemahaman dan kes-
adaran hidup yang mampu mengapresiasikan 
dengan kesetaraan gender pada lingkup kelu-
arga intinya. Motivasi, kemampuan dan ke-
sadaran gender dengan mulai bisa membaca 
yang dimiliki buruh petik, melonco lombok 
dan melati akan lebih bermanfat secara kon-
struktif dengan mewujudkan dalam kehidu-
pan sehari-hari di keluarga inti dan interaksi 
dengan masyarakatnya.
Saran
Mengingat pentingnya penuntasan ke-
aksaraan yang fungsional berbasis gender 
dalam mewujudkan hidup yang mempun-
yai kesetaraan dan keadilan gender antara 
laki-laki dan perempuan. Sehingga keduanya 
dapat menikmati hidup yang terapresiasikan 
hak asasinya dengan damai, maka kegiatan-
kegiatan sosialisasi dan pelatihan keaksaraan 
fungsional berbasis gender perlu diperluas 
dan ditingkatkan kualitas pelatihanya pada 
tahapan yang lebih intensif pada sektor-sektor 
perempuan yang termarginal. Terutama para 
buruh yang masih banyak di wilayah Pantura 
Jawa dengan pemukiman buruh, nelayan dan 
petani gurem.
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